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Abstract

This study uses the Inquiry Lesson learning model to determine the improvement of mastery of Newton's Law
concept in 20 students at SMP Negeri 71 Central Maluku. This research is quantitative descriptive research with a
pretest-posttest design. Analysis of the acquisition of learning outcomes based on the initial test score, which
indicates the mastery of the initial concept, and the final test, which indicates the mastery of the final concept, as
well as the improvement of learning outcomes using the average normalized gain (N-Gain). The initial test results
showed that all students (100%) were in the failing qualification with the lowest score of 13.25, the highest score
of 22.00, and the average mastery of the material of 13.47. This situation shows that all students need initial
abilities related to Newton's law. After applying the Inquiry Lesson learning model, the impact students have
completely mastered Newton's Law with an average final test score of 78.33, where the lowest score is 72.05 and
the highest score is 97.05. Based on the analysis of the increase in concept mastery using N-Gain, the average
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increase is 0.81, included in the high category. The results of this study indicate that the Inquiry Lesson learning
model can improve students' mastery of concepts, especially Newton's Law.

Keywords: Inquiry Lesson; Mastery of Concepts; Newton's Law

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia yang baik berasal dari pendidikan yang berkualitas, karena hanya
talenta berkualitas yang dapat membuat bangsa dan negara menjadi lebih maju. Oleh karena
itu, untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan program pendidikan
yang baik dan berkualitas. Upaya ini dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan
nasional dengan melakukan berbagai perubahan dan perbaikan komponen pendidikan. Salah
satu komponen yang penting adalah pendidik atau pengajar. Pendidik memiliki posisi strategis
dalam menentukan pendidikan yang berkualitas dan keberhasilan peserta didik (Jatirahayu,
2013:46-53). Untuk itu, pendidik harus memiliki kapasitas, kompetensi dan keterampilan yang
memadai dalam memilih dan menerapkan strategi, model dan metode pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi. Menurut Purwanti (2022: 1-22)
bahwa kondisi belajar dan hasil belajar peserta didik sangat bergantung dari pendidik dalam
menyajikan materi dan penggunaan model maupun metode pembelajaran yang sesuai. Hal ini
harus menjadi perhatian utama para pendidik, apalagi dalam menerapkan materi
pembelajaran berbasis eksakta khususnya pada mata pelajaran Fisika. Disisi lain, pendidik
perlu mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik
lebih aktif membangkitkan potensi dan kemampuan yang dimiliki. Selain itu, pembelajaran
berpusat pada peserta didik berimplikasi pada peningkatan hasil belajar (Satriaman, dkk.
2018: 12-22; Pertiwi, dkk., 2022: 8839-8848; Patmasari, dkk., 2023:1-7).

Selanjutnya di sisi lain, sumber masalah yang harus menjadi perhatian utama pendidik
adalah masih banyak peserta didik yang kurang menyukai mata pelajaran tertentu dan salah
satu diantaranya Fisika. Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar menjadi rendah dan
kurangnya partisipasi dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya berimplikasi pada
rendahnya penguasaan konsep maka hasil belajar juga akan rendah. Hal seperti ini pun
ditemukan pada SMP Negeri 71 TNS di mana pada mata pelajaran Fisika, sering kali peserta
didik tidak bersemangat dan kurang fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Beberapa
penyebab kondisi ini terjadi antara lain kurangnya penggunaan strategi dan model-model
pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran, pengunaan model pembelajaran yang
tidak sesuai dengan karakteristik materi maupun karakteristik peserta didik, serta
pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Hal ini tentunya berdampak pada rendahnya
penguasaan konsep dan rendahnya pencapaian kriteria ketuntasan minimal kompetensi dasar
(KKM-KD), salah satu diantaranya adalah materi Hukum Newton. Pencapaian peserta didik
hanya antara 50 sampai 60 dan tidak dapat memenuhi KKM-KD yang ditentukan oleh sekolah
sebesar 65. Menurut Hatika (2016: 113-117), keberhasilan proses belajar mengajar
berlandaskan pada kemampuan peserta didik yang diasah oleh pendidik. Selain itu, fisika
merupakan mata pelajaran yang sangat membutuhkan model dan metode pembelajaran yang
sesuai agar proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan baik (Winarti dan Suyadi,
2020:153-162).
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Dalam mengatasi permasalahan ini, maka para pendidik diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi fisika. Salah satu model
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi fisika khususnya Hukum Newton yaitu
Inquiry Lesson. Model pembelajaran Inquiry Lesson adalah proses penyelidikan ilmiah yang
dibimbing oleh pendidik untuk menuntun peserta didik (Utomo, 2018: 45-60). Beberapa
penelitian tentang penerapan model pembelajaran Inquiry Lesson sudah terbukti dapat
membantu peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis, diantaranya peningkatan
hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 Krian, pada materi Hukum Newton (Jannah, dkk.,
2016: 409-420), dan peningkatan kemampuan berpikir Kritis fisika pada peserta didik kelas X
SMA 02 Batu (Kurniawati dan Daintoro, 2014: 36-46). Model pembelajaran ini selanjutnya
diimplementasikan pada peserta didik SMP Negeri 71 Maluku Tengah guna meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik. Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Inquiry
Lesson, maka masalah peningkatan penguasaan konsep peserta didik dapat diatasi khususnya
pada materi Hukum Newton.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group pre test-post
test. Model pembelajaran Inquiry Lesson diterapkan dalam proses pembelajaran Hukum
Newton, dan selanjutnya diukur dengan tes sebanyak dua kali yakni pre-test (tes awal) dan post
test (tes akhir). Pelaksanaan tes dilakukan di awal pembelajaran dengan tujuan untuk
mengetahui penguasaan konsep Hukum Newton sebelum pembelajaran dan tes akhir untuk
mengetahui penguasaan konsep setelah perlakuan diberikan. Proses pengambilan data
menggunakan 20 orang peserta didik sebagai sampel yang diambil secara acak (Random
Sampling) pada kelas VIII. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang
berjumlah 20 butir soal yang terdiri dari 14 soal pilihan ganda dan 6 butir soal uraian. Data yang
dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk melihat pencapaian penguasaan konsep yang terjadi
pada peserta didik dengan menggunakan persamaan 1 dan persamaan 2, berikut:

skor perolehan

i = X100 . 1
Skor pencapaian “For maksimal 100 (D

skor perolehan

Rerata skor pencapaian = 100 (2)

jumlah peserta didik %

Patokan penilaian yang diterapkan di SMP Negeri 71 Maluku Tengah dikelompokan
berdasarkan pada KKM yaitu: sangat baik (90-100), baik (79-89), cukup (68-78) dan gagal
(<67). Selanjutnya analisis rata-rata gain ternormalisasi digunakan untuk mengukur tingkat
penguasaan konsep didasarkan pada data yang dikumpulkan dari tes awal dan tes akhir peserta
didik dengan merujuk pada persamaan Richard R. Hake tahun 1988 (Sitania, dkk., 2022: 1-9),
dimana: (g): rata-rata gain ternormalisasi, %(Taknir): persentase rata-rata tes akhir dan %(Tawal):
persentase rata-rata tes awal. Kriteria rata-rata gain yang dinormalisasikan ditentukan dengan
menggunakan kategori berikut: tinggi ((g))=0,7, sedang 0,7>({(g))=0,3, dan rendah ((g))<0,3.
Selanjutnya tingkat penguasaan konsep dianalisis dengan menggunakan persamaan 3, berikut:

% (Tarnir) — %(Tawal)  worseommsssesssnsnse (3)

N — Gain =
100 — %(Tawal)
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Peserta Didik

Tes awal dijadikan sebagai dasar untuk mengukur penguasaan konsep peserta didik
sebelum menggunakan model Inquiry Lesson pada konsep Hukum Newton. Hasil analisis
terhadap penguasaan konsep awal dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil analisis tes awal
menunjukkan bahwa skor terendah sebesar 13,25 dan skor tertinggi 22,00 dengan rerata
penguasaan konsep awal hanya sebesar 13,47 (Gambar 1a). Data ini mengindikasikan bahwa
20 peserta didik (100%) yang menjadi sampel berada pada kualifikasi gagal (Gambar 1b). Hasil
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan peserta didik belum memiliki pengetahuan
tentang Hukum Newton. Capaian tersebut jika dilihat dari tingkat kemampuan awal
berdasarkan penguasaan, maka tergolong jenis kemampuan awal pengenalan. Hal ini
disebabkan konsep Hukum Newton baru dikenal oleh peserta didik.

(a) = (b)

m Gagal (<67)

20

[
v

Skor Pencapaian
[
(=]

Gagal (<67)

AP S IR T CC - PR T T T SR R R S P I O, R Y
w & VE ¥ IS IS TV EY T

Inisial Peserta Didik

Gambar 1. Analisis Tes Awal Peserta Didik. (a) Skor Pencapaian KKM Individual, (b)
Persentasi Pencapaian KKM Klasikal

Berdasarkan hasil analisis atas jawaban tes awal dan wawancara dengan peserta didik
ditemukan bahwa rendahnya hasil tes awal peserta didik dalam menjawab pertanyaan
tergambar dari alasan sebagai berikut: kurangnya kemampuan memahami konsep, kurangnya
kemampuan memahami dan memecahkan masalah, dan kurangnya kemampuan menentukan
solusi. Ketika kemampuan memahami konsep dan memahami masalah rendah maka peserta
didik akan sulit menentukan solusi yang berimplikasi pada sulitnya menyelesaikan soal fisika
(Sari, dkk., 2018: 1-10). Selain itu, kegagalan ini juga disebabkan karena materi yang diukur
berdasarkan soal tidak ada hubungannya dengan pengetahuan yang dimiliki peserta didik
sebelumnya. Konektivitas antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada akan
berjalan dengan baik jika, pengetahuan awal atau skemata awal yang merupakan modal
berpikir relevan dengan informasi yang diterima. Skemata awal peserta didik untuk menjawab
soal-soal Hukum Newton mungkin juga ada, namun belum mampu untuk menghubungkan
informasi yang ada dengan pengetahuan baru oleh karena minimnya petunjuk yang dapat
dikaitkan dengan skemata lanjutan. Menurut Perdana (2017: 143-152) bahwa kurangnya
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pengetahuan awal terhadap materi yang dimiliki peserta didik akan menyebabkan rendahnya
hasil belajar.

Hasil analisis tentang kemampuan awal peserta didik memberikan gambaran tentang
posisi mereka terhadap konsep yang akan diajarkan. Data tes awal juga akan sangat membantu
pendidik dalam merencanakan pembelajaran selanjutnya yang digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Menurut Tamaela, dkk. (2022: 30-37) bahwa perencanaan desain
pembelajaran perlu untuk dilakukan agar proses asimilasi dapat terjadi sehingga akomodasi
kognitif menjadi lebih tertata dengan baik terhadap konsep yang diajarkan. Berdasarkan hasil
tes awal selanjutnya dilakukan perencanaan desain pembelajaran dan kemudian diterapkan
dalam kelas. Guna mengetahui penguasaan konsep setelah pembelajaran dengan model Inquiry
Lesson, maka dilakukankan tes akhir. Data hasil analisis tes akhir dapat dilihat pada Gambar 2.
Tes yang dilakukan menggunakan instrumen yang sama dengan tes awal. Data tes akhir
menunjukkan skor terendah 72,05 sedangkan skor tertinggi 100 dengan rata-rata yaitu 78,33
(Gambar 2a). Hasil analisis tes akhir memperlihatkan bahwa secara keseluruhan peserta didik
(100%) mampu menyelesaikan masalah-masalah fisika dengan benar (Gambar 2b). Temuan ini
membuktikan bahwa setiap indikator pencapaian kompetensi telah berhasil dikuasai oleh
peserta didik. Berdasarkan perolehan skor tes akhir ini menunjukan bahwa peserta didik telah
melebihi ambang batas nilai yang ditentukan KKM.

[a] o0 M Sangat Baik (91-100) [b]

= Baik (79-89)

% = Cukup (68-78) 10% 10%

80
70
60
50

40

Skor Pencapaian

30

20

W Sangat Baik (91-100) ™ Baik (79-89) ® Cukup (68-78)
10

(1]
g
N

My AN DO DD PP ITIF SIS R
yf"(}’ *’,ﬁ@é‘?@\t@‘@*@o&g@\‘&&? &
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Gambar 2. Analisis Tes Akhir Peserta Didik. (a) Skor Pencapaian KKM Individual, (b)
Persentasi Pencapaian KKM Klasikal

Keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik menunjukkan bahwa pembentukan
pengetahuan baru terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, materi dan
LKPD yang dikembangkan oleh pendidik dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami kosep yang diajarkan. Menurut
Pertiwi, dkk. (2022: 153-160) bahwa dalam membangun pengetahuan dan pengalaman peserta
didik harus berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah pemahaman
konsep peserta didik. Melalui model Inquiry Lesson peserta didik juga dilatih dan dibimbing
untuk menggunakan keterampilan proses intelektual pada fase menengah dan keterampilan
lain yang sesuai dengan tahapan pembelajaran untuk menemukan konsep secara mandiri.



Laisina et al. Physikos ] Phys & Phys Educ 2(1) 2023, 1-8 6

Melalui penemuan, maka konsep yang terbentuk akan membantu mereka menjawab setiap
indikator pencapaian konsep. Hasil analisis dengan penerapan model pembelajaran Inqury
Lesson memperlihatkan bahwa 100% pencapaian pada tes akhir peserta didik berbanding
terbalik dengan pencapaian awal sebelum menggunakan model pembelajaran ini. Hal ini
membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Inqury Lesson peserta didik
mengalami perubahan dan mampu menguasai setiap indikator pada konsep Hukum Newton
dengan lebih baik. Pencapaian penguasaan konsep dan pencapaian KKM ini juga disebabkan
karena pembelajaran dengan Inqury Lesson berhasil membangkitkan kreativitas dan kejasama
dengan saling memberikan ide yang baik antar peserta didik. Menurut Zulaichah, dkk. (2021:
65-73) bahwa Inqury Lesson terbukti dapat meningkatkan kreativitas ilmiah dan
membangkitkan sharing ide antar peserta didik.

3.2. Peningkatan Penguasaan Konsep Peserta Didik

Berdasarkan data analisis tes awal dan tes akhir, maka penentuan peningkatan
penguasaan konsep menggunakan analisis rata-rata N-Gain dan hasilnya pada Gambar 3. Data
N-Gain terendah 0,71 sedangkan tertinggi berada pada 1,00 dengan rata-rata yaitu 0,81
(Gambar 3a), yang berarti bahwa 100% peserta didik telah mengalami peningkatan
penguasaan konsep Hukum Newton pada kualifikasi tinggi (0,81).

(a] 1.00 -
= Tinggi ({))>0,7)
0.90
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0.70

0.60
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N-Gain
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Gambar 3. Peningkatan Penguasaan Konsep Hukum Newton. (a) Peningkatan Penguasaan
Konsep Individual, (b) Persentasi Peningkatan Penguasaan Konsep Klasikal

Peningkatan pada kualifikasi tinggi tentunya dipengaruhi oleh perlakuan yang
dilakukan yakni pembelajaran dengan model Inqury Lesson. Pencapaian ini juga terjadi karena
dalam proses pembelajaran, pendidik telah membantu peserta didik untuk terlibat aktif dalam
menemukan apa yang dipelajarinya melalui aktivitas eksperimen. Proses belajar dengan model
pembelajaran Inqury Lesson secara langsung memberikan dampak pada proses berpikir
mereka. Proses berpikir yang terbentuk selama pembelajaran akan menghasilkan konsep
sendiri bagi peserta didik, sehingga mereka mampu menghubungkan setiap informasi yang ada
untuk memahami konsep yang diajarkan oleh pendidik. Selain itu, peningkatan penguasaan
konsep pada kualifikasi tinggi ini juga disebabkan karena peserta didik mampu menemukan
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dan membangun konsep secara mandiri serta mampu membangun kemampuan literasi sains,
sehingga berdampak pada penguasaan konsep yang sangat baik. Menurut Utomo (2018: 45-
60) bahwa Inqury Lesson dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan literasi sains
peserta didik. Disisi lain, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik bahwa LKPD yang
diterapkan dalam pembelajaran oleh pendidik sangat disukai oleh peserta didik karena berisi
langkah kerja yang melibatkan proses berpikir dan fenomena yang ditampilkan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik bersemangat dalam belajar dan
mempermudah dalam memahami konsep yang diajarkan. Menurut Susilowati, dkk. (2018: 49-
60) bahwa LKPD berbasis Inqury Lesson dapat membangkitkan semangat dalam belajar dan
meningkatkan kemampuan literasi sains. Selain itu, Inqury Lesson dapat melatih peserta didik
menemukan konsep secara mandiri (Utomo, 2018: 45-60; Zulaichah, dkk., 2021: 65-73).
Keberhasilan peningkatan penguasaan konsep peserta didik ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Inqury Lesson sangat tepat dipakai dalam pembelajaran fisika, khususnya dalam
menerapkan materi Hukum Newton.

Kesimpulan

Implementasi model Inqury Lesson sangat mempengaruhi penguasaan konsep peserta
didik. Penguasaan konsep awal sebelum menerapkan model Inqury Lesson menunjukkan
bahwa 100% peserta didik berada pada kualifikasi gagal dengan rata-rata tingkat penguasaan
materi hanya sebesar 13,47. Setelah model pembelajaran Inquiry Lesson diterapkan dalam
proses pembelajaran, maka berdampak pada hasil tes akhir dengan rata-rata nilai 78,33. Hasil
analisis tes akhir memperlihatkan bahwa secara keseluruhan peserta didik (100%) mampu
menyelesaikan masalah-masalah fisika dengan benar dan setiap indikator pencapaian
kompetensi telah berhasil dikuasai oleh peserta didik. Hasil uji peningkatan membuktikan
bahwa model Inqury Lesson mampu memperbaiki penguasaan konsep peserta didik dengan
peningkatan pada kualifikasi tinggi sebesar 0,81. Kondisi ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Inquiry Lesson tepat digunakan sebagai model pembelajaran dalam
meningkatkan penguasaan konsep Hukum Newton.
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